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Praduga mempakan dugaan awal terhadap seseorang atau sesuatu, baik yang bersifat positif, maupun
negatif. Praduga yang bersifat negatif biasanya disebut prasangka atau prejudice. Praduga dapat terjadi pada
siapa sgja, dalam skripsi ini penulis membahas praduga petugas polisi, khususnya pemeriksa tersangka
dalam proses pembuatan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Polri. Penelitian ini mengangkat masalah
bagaimana dan mengapa praduga tersebut dapat terjadi di kalangan pemeriksa.

Untuk itu, penelitian berfokus pada pemeriksa tersangka yang telah berpengalaman menangani kasus
kejahatan yang dilaporkan ke Polda Metro Jaya, dengan harapan dapat diperolah gambaran mengenai proses
yang terjadi sebelum dan ketika pemeriksaan dilakukan. Tujuannya untuk memperoleh gambaran tentang
proses praduga, dengan demikian dapat diketahui secarajelas penyebab praduga di kalangan pemeriksa
BAP. Pemeriksa di Polda Metro Jaya merupakan subyek yang tepat untuk diambil datanya sebab di sana
merupakan pusat pemeriksaan segala kasus, termasuk kasus yang tidak dapat ditangani oleh Polres atau
Polsek.

Dalam penelitian ini dipilih pendekatan kualitatif, agar gambaran dan dinamika serta proses yang
diceritakan subyek terlihat jelas dan unik sehingga dapat dipahami lebih baik, sesuai makna yang diberikan
dari sudut pandang individu yang bersangkutan. Dapat dikatakan pula bahwa penelitian ini bersifat
deskriptif, karena berusaha menggambarkan gejala, keadaan, dan proses yang terjadi pada diri individu.
Data untuk penelitian ini didapat dari wawancara mendalam terhadap beberapa pemeriksa tersangka di
Polda Metro Jaya. Wawancara dilakukan di rumah kediaman mereka.

Pembahasan dimuiai dengan pemberian contoh praduga positif dan negatif pada pemeriksaan terhadap
tersangka. Selanjutnya pembahasan kasus yang dialami subyek pertama. Bagian kedua membahas kasus
subyek kedua. Kedua bagian tersebut membahas 4 proses yang masing-masing adalah: Pengaruh
kontekstual, impression formation, attribution, dan faktor penyebab praduga pada setiap subyek. Bagian
ketiga, berisi pembahasan antar subyek yang membandingkan antara hasil yang diperoleh pada subyek 1 dan
2. Bagian keempat merupakan rangkuman pembahasan, berisi proses-proses kognisi sosia yang terjadi
sehingga menghasilkan praduga, baik positif maupun negatif. Proses-proses tersebut antara lain schema dan
prototypes, heuristic, dan automatic vigilance.

Penelitian ini menemukan bahwa praduga terjadi karena manusia memiliki proses berpikir yang dilandasi
oleh berbagai faktor, antara lain pengaruh kontekstual yang termasuk di dalamnya kehidupan masalalu,
pembentukan impresi saat pertamakali pemeriksa bertemu tersangka dan proses selama pemeriksaan,
atribusi yang merupakan sikap pemeriksa untuk dapat mengerti penyebab sikap dari tersangka, dan faktor
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penyebab praduga lain seperti stereotypes, lingkungan kerja, desakan tugas dan sebagainya. Faktor-faktor
tersebut melandasi proses terjadinya praduga yang dapat diterangkan melalui proses skema dan prototip
dimanatelah terbentuk suatu framework dalam kognisi pemeriksa saat bertemu tersangka, proses heuristik
yaitu jalan pintas yang diambil dalam praduga negatif atau positif, proses yang menimbulkan kesalahan
kognisi seseorang yang disebut automatic vigilance dimana seseorang lebih memperhatikan informasi
negatif dari tersangka dibanding informasi lainnya sehingga mengakibatkan kesalahan dalam menarik
kesimpulan, dan faktor afektif yang dapat mempengaruhi praduga pemeriksa terhadap tersangka.

Praduga yang terjadi pada tersangkatidak selamanya merupakan hal yang buruk, karena berguna agar proses
pemeriksaan berjalan lebih lancar tanpa mengesampingkan asas praduga tidak bersalah. Tentunya harus
terdapat toleransi pada diri masing-masing pemeriksa agar praduga yang terjadi tetap pada batas-batas yang
diperkenankan. Semoga skripsi ini berguna.



